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SUMMARY 

LUTHFI ARIF FIRNANDI Biodiversity of Soil Macrofauna on Non-Burned and 

Burned After 4 Years (supervised by ABDUL MADJID ROHIM and MARSI) 

 
This research was conducted in Sriwijaya University rubber plantation, 

Indralaya from September to November 2019. The purpose of this research is to 

find out the amount of soil macrofauna, macrofauna diversity and macrofauna 

evenness as well as soil pH, soil C-organic and soil N-total on Sriwijaya University 

rubber plantation. This research used an intensive level survey method with the help 

of a 1:200 scale map with an area of 20 ha. The sample points consisted of 10 points 

taken using the grid method at each point representing 1 ha. Soil macrofauna 

collected using hand sorting method with plot system with a plot size of 50 cm x 50 

cm with a depth of 30 cm. Soil macrofauna and soil sample collected in two 

different land condition which is non-burned rubber plantation and burned rubber 

plantation after 4 years. This research showed that forest has no significant effect 

on the amount of macrofauna, macrofauna diversity and macrofauna evenness as 

well as soil pH, soil C-organic and soil N-total.  
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RINGKASAN 

LUTHFI ARIF FIRNANDI. Keanekaragaman Makrofauna Tanah pada Kebun 

Karet Tidak Terbakar dan Terbakar Setelah 4 Tahun (Dibimbing oleh ABDUL 

MADJID ROHIM dan MARSI). 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun karet Universitas Sriwijaya, Indralaya 

pada bulan September sampai dengan bulan November 2019. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh kebakaran hutan terhadap jumlah 

makrofauna tanah, keanekaragaman makrofauna tanah dan kemerataan makrofauna 

tanah serta nilai pH tanah, C-Organik tanah dan N-Total tanah pada kebun karet 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan bantuan 

peta tingkat intensif pada skala 1:200 dengan luas areal penelitian 20 ha. 

Pengambilan titik sampel tanah menggunakan sistem grid dengan 1 titik sampel 

mewakili luasan 1 ha lahan sehingga didapat 10 titik pengamatan. Pengambilan 

sampel makrofauna menggunakan metode hand sorting dengan menggunakan 

sistem petakan dengan ukuran petakan 50 cm x 50 cm dengan kedalaman 30 cm. 

Pengambilan sampel makrofauna tanah dan sampel tanah dilakukan pada dua 

keadaan lahan yang berbeda, yaitu kebun karet terbakar dan kebun karet yang tidak 

terbakar. Hasil penelitian menunjukkan kebakaran hutan berpengaruh tidak nyata 

pada jumlah makrofauna, keanekaragaman makrofauna dan kemerataan 

makrofauna tanah serta berpengaruh tidak nyata terhadap pH tanah, C-organik, dan 

N-total tanah.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan media tumbuhnya tanaman. Tanah juga merupakan habitat 

bagi organisme tanah yang menghuni permukaannya. Makrofauna tanah 

memainkan peran yang sangat penting dalam habitatnya. Salah satu fungsi 

makrofauna tanah adalah menjaga kesuburan tanah dengan mengubah bahan 

organik, mendistribusikan unsur hara, dan meningkatkan aerasi tanah. Makrofauna 

tanah merupakan indikator perubahan penggunaan lahan yang paling sensitif dan 

dapat digunakan untuk menilai kualitas lahan (Rousseau et al., 2013). 

Makrofauna tanah memainkan peran yang sangat beragam di habitatnya. 

Dalam ekosistem, keberadaannya dapat bersifat positif atau negatif bagi sistem 

pertumbuhan. Di satu sisi, makrofauna tanah berperan dalam menjaga kesuburan 

tanah dengan menata kembali bahan organik, distribusi nutrisi, dan meningkatkan 

permeabilitas tanah, tetapi di sisi lain juga berperan sebagai hama bagi berbagai 

tanaman. Dinamika berbagai jenis populasi makrofauna tanah menentukan 

perannya dalam menjaga produktivitas ekosistem yang sudah mapan. Dinamika 

makrofauna tanah bergantung pada faktor lingkungan yang mendukungnya berupa 

sumber makanan, pesaing, predator, dan lingkungan fisika-kimia (Sugiyarto et al., 

2007). 

Sebagian lahan di Universitas Sriwijaya digunakan sebagai kebun percobaan. 

Salah satu tanaman yang ditanam di kebun percobaan adalah pohon karet (Hevea 

brasiliensis). Kebun percobaan Universitas Sriwijaya mengalami kebakaran pada 

tahun 2015. Kebakaran berlangsung sekitar 6 jam, dan dari total kebun karet yang 

ditanami 100 hektar, sekitar 80 hektar kebun karet yang terbakar, dan kebun karet 

yang tersisa sekitar 20 hektar kebun percobaan tidak terbakar. 

Kebakaran hutan telah terjadi beberapa kali di Indonesia tetapi belum 

ditangani secara memadai. Hutan yang terbakar cenderung meningkat frekuensi dan 

luasnya. Salah satu penyebab kebakaran hutan di Indonesia adalah penggunaan api 

dalam penyiapan lahan khususnya di bidang pertanian. Karena salah satu akibat 

kebakaran hutan adalah rusaknya tanah yang merupakan habitat kehidupan di 
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dalam hutan, maka kebakaran hutan memberikan dampak yang signifikan terhadap 

organisme tanah. Dampak kebakaran hutan terhadap fauna tanah dapat dinyatakan 

dalam pengurangan atau hilangnya spesies fauna tanah. 

Salah satu akibatnya adalah hilangnya keanekaragaman hayati dan rusaknya 

habitat. Kerusakan tanah merupakan contoh kerusakan habitat yang terjadi yang 

mempengaruhi kehidupan permukaan dan bawah permukaan tanah. Kebakaran 

permukaan menyebabkan hilangnya vegetasi penutup permukaan jika suhu yang 

dihasilkan cukup tinggi untuk memanaskan tanah di bawah permukaan dalam 

jangka waktu tertentu, yang sangat mempengaruhi sifat biologis tanah, terutama 

organisme tanah seperti serangga tanah. Suhu api yang melebihi suhu mematikan 

bagi serangga tanah akan mengakibatkan kematian. Hal ini dapat menyebabkan 

pengurangan atau bahkan penghancuran jenis serangga tanah tertentu (Imawan, 

2013) 

Hilangnya serangga tanah ini sangat mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem. Manfaat serangga tanah, seperti dekomposisi bahan organik memainkan 

peran penting dalam siklus nitrogen, termasuk mineralisasi, denitrifikasi, fiksasi 

nitrogen, dan siklus nitrogen, termasuk penyerapan nutrisi, seperti simbiosis 

Mikoriza dengan akar tanaman. Jika serangga tanah ini terganggu dan berkurang 

atau hilang, manfaatnya juga hilang dan tanaman itu sendiri terpengaruh. 

(Buliyansih, 2005). 

Mengingat pentingnya peran makrofauna tanah dalam ekosistem dan masih 

terbatasnya informasi mengenai keanekaragaman makrofauna tanah yang terdapat 

pada kebun karet yang terbakar dan yang tidak terbakar di Universitas Sriwijaya 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman makrofauna tanah di 

kedua lahan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan keanekaragaman makrofauna tanah pada kebun 

karet yang terbakar setelah 4 tahun dengan kebun karet yang tidak terbakar? 

2. Apakah terdapat perbedaan populasi makrofauna tanah pada kebun karet yang 

terbakar setelah 4 tahun dengan kebun karet yang tidak terbakar? 
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3. Apakah terdapat perbedaan pH tanah, C-organik tanah dan N-total tanah pada 

kebun karet yang terbakar setelah 4 tahun dengan kebun karet yang tidak 

terbakar? 

 

1.3.  Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. membandingkan keanekaragaman makrofauna tanah yang ada pada kebun karet 

tidak terbakar dan kebun karet terbakar setelah 4 tahun di Universitas Sriwijaya. 

2. Membandingkan populasi makrofauna tanah yang ada pada kebun karet terbakar 

dan kebun karet terbakar setelah 4 tahun di Universitas Sriwijaya. 

3. Membandingkan pH tanah, C-organik tanah dan N-total tanah pada kebun karet 

tidak terbakar dan kebun karet terbakar setelah 4 tahun Universitas Sriwijaya. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

keanekaragaman dan populasi makrofauna tanah pada kebun karet di Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, serta mengetahui sifat kimia tanah pada kebun karet yang 

tidak terbakar dan kebun karet terbakar setelah 4 tahun.  

 

1.5.  Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pada kebun karet tidak terbakar dan kebun karet terbakar setelah 4 tahun 

memiliki keanekaragaman dan jumlah makrofauna tanah yang berbeda. 

2. Diduga pada kebun karet yang tidak terbakar memiliki keanekaragaman dan 

jumlah makrofauna yang lebih tinggi. 

Diduga pada kebun karet tidak terbakar dan kebun karet terbakar setelah 4 tahun 

memiliki pH tanah, C-organik tanah dan N-total tanah yang berbeda.
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